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Pendahuluan

Abstract: Vocational high school (SMK) education demands psychological resilience from
students, especially those who serve in dual roles as members of the Intra-School Student
Organization (OSIS). This descriptive quantitative study with a cross-sectional approach aims
to map the subjective well-being profiles of OSIS officers at four vocational high schools in
Gresik Regency (SMKN 1 Driyorejo, SMKN 1 Cerme, SMKN 1 Sidayu, and SMKN 1
Duduksampeyan). The entire population of 160 OSIS officers was sampled using a saturation
sampling technique. Data were collected using a valid 24 item Likert scale instrument (14
cognitive items and 10 affective items) developed based on the theories of Ed Diener and
Himawati, which has been tested for reliability (Cronbach’s Alpha > 0.60). Descriptive statistical
analysis and Azwar’s hypothetical categorization using SPSS 25 showed that the overall average
of subjective well-being fell into the high category at 77.99 (SD = 7.993). The cognitive
dimension recorded a mean of M = 45.84 (SD = 4.767), and the affective dimension recorded a
mean of M = 32.16 (SD = 3.675). A total of 128 students (80%) fell into the high category, and
32 students (20%) fell into the moderate category. Therefore, Guidance and Counseling (BK)
teachers need to design evidence-based preventive intervention services that focus on time
management, emotional regulation, and stress prevention.

Keywords: Subjective well-being, student council, vocational school, guidance and counseling

Abstrak: Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menuntut ketangguhan psikologis
siswa, terutama yang menjalankan peran ganda sebagai pengurus Organisasi Siswa Intra
Sekolah (OSIS). Penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross-sectional ini
bertujuan memetakan profil kebahagiaan subjektif (subjective well-being) pengurus OSIS pada
empat SMKN di Kabupaten Gresik (SMKN 1 Driyorejo, SMKN 1 Cerme, SMKN 1 Sidayu, dan
SMKN 1 Duduksampeyan). Seluruh populasi sebanyak 160 pengurus OSIS diambil
menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data menggunakan instrumen skala Likert
24 item valid (14 item kognitif dan 10 item afektif) yang dikembangkan dari teori Ed Diener dan
Himawati dan telah teruji reliabilitasnya (Cronbach’s Alpha > 0,60). Analisis data statistik
deskriptif dan pengkategorian hipotetis Azwar melalui SPSS 25 menunjukkan rata-rata
kebahagiaan subjektif keseluruhan berada pada kategori tinggi sebesar 77,99 (SD = 7, 993)
Dimensi kognitif mencatatkan M = 45, 84(SD = 4, 767) dan dimensi afektif M = 32, 16 SD =
3,675). Sebanyak 128 siswa (80%) berada pada kategori tinggi dan 32 siswa (20%) pada kategori
sedang. Oleh karena itu, guru Bimbingan dan Konseling (BK) perlu merancang layanan
intervensi preventif berbasis bukti yang berfokus pada manajemen waktu, regulasi emosi, dan
pencegahan stres.

Kata Kunci: Kebahagiaan subjektif, pengurus OSIS, sekolah menengah kejuruan, bimbingan dan
konseling

Pendidikan pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang secara spesifik

untuk membekali peserta didik dengan kompetensi vokasional, keahlian teknis, dan kesiapann
memasuki dunia kerja. Kendati demikian, keberhasilan pendidikan SMK tidak hanya diukur dari
pencapaian keterampilan akademik dan kejuruan semata, melainkan juga ditentukan oleh
perkembangan psikologis dan kesejahteraan mental siswa secara menyeluruh. Pada fase remaja
akhir, siswa SMK berada dalam rentang transisi psikososial yang dinamis menuju kedewasaan
(Diananda, 2019; Mustikhatul et al., 2025), di mana mereka dihadapkan pada tuntutan
perkembangan yang kompleks, mulai dari penyesuaian akademik, penugasan standar
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kompetensi kejuruan, persiapan Praktik Kerja Lapangan (PKL), hingga pemenuhan ekspektasi
sosial. Kondisi tersebut menuntut perhatian khusus terhadap subjective well-being siswa, terlebih
bagi mereka yang menjalankan peran ganda (dual role) sebagai pelajar sekaligus pengurus
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) (Taylor et al., 2022).

Kebahagiaan subjektif merupakan kontruksi psikologis yang mencerminkan bagaimana
individu mengevaluasi kualitas hidupnya secara menyeluruh, mencakup penilaian kognitif berupa
kepuasan hidup serta reaksi afektif emosional yang dialami dalam kehidupan sehari-hari (Diener,
1984; Diener et al., 1999; Lily Hidayati et al., 2023). Evaluasi ini mencakup dua komponen utama
yakni penilaian kognitif terhadap kepuasan hidup global maupun domain spesifik, serta
keseimbangan afektif antara munculnya emosi positif dan minimnya emosi negatif (Diener et al.,
2003; Himawati, 2020). Kajian terbaru menegaskan bahwa subjective well-being pada remaja
bersifat multidimensi (Serrdo et al., 2024), di mana tingkat kesejahteraan yang tinggi tidak
sekadar ditandai oleh tiadanya gangguan psikologis, melainkan oleh hadirnya rasa bermakna,
kepuasan terhadap aktivitas belajar, keterhubungan sosial, dan perasaan diterima di lingkungan
sekolah (Horanicova et al., 2024).

Dalam konteks lingkungan SMK, keaktifan dalam Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
menyajikan dinamika psikologis yang unik. Di satu sisi, OSIS berfungsi sebagai wadah strategis
pembinaan kesiswaan yang memberi ruang bagi remaja untuk melatih keterampilan
kepemimpinan (leadership), mengasah kerja sama tim, memperluas jaringan interpersonal, serta
membangun rasa percaya diri dan identitas diri yang positif (Anita & Widyastuti, 2025; Isfuliah et
al., 2023; Ulfah et al., 2025). Siswa yang aktif berorganisasi cenderung memperoleh dukungan
sosial yang kuat dari teman sebaya dan guru pembina, yang pada gilirannya memperkuat
keterhubungan sekolah (school connectedness) dan kepuasan hidup (Deviana et al., 2023;
Nopen et al.,, 2024). Namun di sisi lain, tanggung jawab keorganisasian berpotensi menjadi
sumber tekanan (stressor) tambahan. Pengurus OSIS di SMK kerap menghadapi beban kerja
ganda akibat jadwal rapat dan pelaksanaan program kerja di luar jam pelajaran, konflik prioritas
antara tugas akademik kejuruan dan kewajiban organisasi, serta benturan dengan jadwal Praktik
Kerja Lapangan (PKL) yang menyita energi fisik dan emosional (Kudryashov & Kanonire, 2026).

Melalui wawancara kepada pengurus OSIS pada sekolah menengah kejuruan di
Kabupaten Gresik mengungkap gambaran riil mengenai tekanan peran ganda tersebut. Para
pengurus OSIS mengemukakan bahwa padatnya agenda organisasi kerap menyita waktu
istirahat dan jam belajar mandiri. Lebih lanjut, ketika memasuki periode Praktik Kerja Lapangan
(PKL) dan penuntasan tugas praktik kejuruan, sebagian pengurus OSIS mengaku mengalami
kelelahan emosional, kecemasan, dan kesulitan membagi energi secara seimbang. Fenomena
empiris ini diperkuat oleh analisis peta bibliometrik menggunakan perangkat lunak VOSviewer
terhadap literatur psikologi kesiswaan (Prastowo Andi, 2018), yang menunjukkan bahwa
koeksistensi kata kunci "organisasi”, "OSIS", "sekolah menengah kejuruan", dan "kebahagiaan
subjektif" membentuk klaster hubungan yang mengindikasikan bahwa keterlibatan organisasi
merupakan determinan krusial nan saling memengaruhi kondisi kesehatan mental siswa.

Meskipun kajian mengenai subjective well-being remaja telah banyak dipublikasikan
(Dewi & Nasywa, 2019; Hazimi et al., 2025; Mati¢ & Musil, 2023; Serey et al., 2025), penelitian
empiris yang secara spesifik memetakan profil kebahagiaan subjektif siswa pengurus OSIS pada
jenjang SMK dengan karakteristik tuntutan vokasionalnya masih amat terbatas (Jessica
Mahoney, 2025). Sebagian besar literatur terdahulu berfokus pada remaja SMA umum atau
mahasiswa perguruan tinggi, sehingga belum mampu menangkap secara utuh dinamika
psikologis siswa SMK yang harus membagi fokus antara pelajaran, organisasi, dan tuntutan
dunia industri.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memetakan dan mendeskripsikan
profil kebahagiaan subjektif siswa pengurus OSIS pada empat SMKN di Kabupaten Gresik
(SMKN 1 Driyorejo, SMKN 1 Cerme, SMKN 1 Sidayu, dan SMKN 1 Duduksampeyan) secara
sistematis, objektif, dan empiris. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis bagi keilmuan Bimbingan dan Konseling perkembangan, serta menjadi
landasan berbasis bukti (evidence-based framework) bagi guru Bimbingan dan Konseling (BK)
dalam merancang program pemeliharaan kesejahteraan mental, pelatihan manajemen waktu,
dan intervensi psikoedukasi yang tepat sasaran di sekolah (Taylor et al., 2022).
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan rancangan survei
cross-sectional (Sugiyono, 2023; Bahri, 2023). Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan
tingkat dan profil kebahagiaan subjektif siswa pengurus OSIS sebagaimana adanya tanpa
melakukan intervensi atau manipulasi terhadap variabel penelitian. Pengambilan data
dilaksanakan secara serentak pada tahun ajaran berjalan 2025/2026.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa yang terdaftar aktif sebagai
pengurus OSIS periode 2025/2026 pada empat Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di
Kabupaten Gresik, yaitu SMKN 1 Driyorejo (SMKN A), SMKN 1 Cerme (SMKN B), SMKN 1
Sidayu (SMKN C), dan SMKN 1 Duduksampeyan (SMKN D). Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh (total sampling) (Jannah, 2018), di mana seluruh anggota populasi
sebanyak 160 siswa dijadikan responden penelitian. Komposisi responden terdiri atas SMKN A
sebanyak 46 siswa (28,75%), SMKN B sebanyak 43 siswa (26,88%), SMKN C sebanyak 38 siswa
(23,75%), dan SMKN D sebanyak 33 siswa (20,62%).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket kuesioner yang disebarkan secara
daring melalul Google Form. Instrumen yang digunakan adalah skala Kebahagiaan Subjektif
model Likert 4 pilihan jawaban (Sangat Setuju = 4, Setuju 3, Tidak Setuju 2, Sangat Tidak Setuju
1) tanpa pilihan netral guna menghindari central tendency effect (Azwar, 2022). Instrumen
dikembangkan berdasarkan kisi-kisi baku yang mengacu pada teori Diener dan Himawati (2020).
Berdasarkan hasil uji validitas korelasi Product Moment Pearson dan uiji reliabilitas Cronbach's
Alpha (> 0,60), diperoleh 24 item valid (16 item favorable dan 8 item unfavorable), setelah
mengeliminasi item nomor 20 yang tidak valid.

Rincian blueprint instrumen mencakup aspek kognitif sebanyak 14 item valid (7 item
indikator penilaian hidup menyeluruh dan 7 item indikator penilaian domain penting) serta aspek
afektif sebanyak 10 item valid (indikator pengalaman emosional positif dan negatif). Analisis data
dilakukan dengan teknik statistik deskriptif menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics 25 for Windows untuk menghitung nilai Mean (M), Standar Deviasi (SD), nilai minimum,
maksimum, dan persentase. Pengkategorian skor dilakukan berdasarkan Norma Pengkategorian
Hipotetis Azwar (2022) dengan membagi skor total 24 item valid (skor minimum hipotetis = 24,
maksimum hipotetis = 96, mean hipotetis = 60, SD hipotetis = 12) ke dalam tiga kategori: Tinggi
(X >=72), Sedang (48 <= x < 72), dan Rendah (X < 48).

Hasil dan Diskusi

Hasil pengolahan data statistik deskriptif terhadap 160 responden pengurus OSIS di
empat SMKN Kabupaten Gresik menunjukkan gambaran umum kebahagiaan subjektif yang
berada pada tingkat tinggi. Rincian deskripsi statistik keseluruhan dan per sekolah disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Statistik Kebahagiaan Subjektif Total dan Per Sekolah

Sekolah N Min Max Mean (M)  Std. Error Std.
Deviasi

(SD)
SMKN A 46 64 91 75,43 0,978 6,635
SMKN B 43 64 96 79,35 1,368 8,971
SMKN C 38 56 88 76,66 1,098 6,767
SMKN D 33 69 96 81,33 1,471 8,451
TOTAL 160 56 96 77,99 0,632 7,993

Sumber: Diolah dari data hasil kuesioner SPSS 25, 2026
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Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor kebahagiaan subjektif secara keseluruhan mencapai
M =77 ,99 dengan standar deviasi SD = 7, 993 Nilai rata-rata ini jauh berada di atas titik tengah
hipotetis (mu = 60) yang menandakan bahwa secara umum siswa pengurus OSIS memiliki
kebahagiaan subjektif yang tergolong tinggi. Jika ditinjau antar sekolah, SMKN D mencatatkan
nilai rata-rata tertinggi sebesar M = 81, 33 (SD = 8, 451) diikuti SMKN B sebesar M =79, 35 ( SD
= 8,971), SMKN C sebesar M = 76, 66 (SD = 6, 767) dan SMKN A sebesar M =75, 43 (SD = 6,
635).

Selanjutnya, pengukuran kebahagiaan subjektif dipilah berdasarkan dua dimensi
utamanya yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. Ringkasan deskripsi statistik per aspek disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Statistik per Aspek

Aspek Jumlah Min Max Mean Std. Std. Rata-
Item (M total) Error Deviasi rata
(SD) (M/item)
Kognitif 14 30 56 45,84 0,377 4,767 3,27
Afektif 10 26 40 32,16 0,291 3,675 3,22

Sumber: Diolah dari data hasil kuesioner SPSS 25, 2026

Data pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa aspek kognitif (14 item valid) memperoleh nilai
rata-rata M = 45, 84(SD = 4, 767) dengan rerata skor per item sebesar 3,27 (skala 1-4).
Sementara itu, aspek afektif (10 item valid) memperoleh nilai rata-rata M = 32, 16 (SD = 3, 675)
dengan rerata skor per item sebesar 3,22. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi kognitif siswa
terhadap manfaat organisasi dan kehidupan sekolah sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan
pengalaman emosional harian mereka.

Adapun distribusi frekuensi dan persentase pengkategorian tingkat kebahagiaan subjektif
siswa pengurus OSIS berdasarkan norma Azwar (2022) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Kategorisasi Kebahagiaan Subjektif (N = 60)

Kategori Rumus Norma Frekuensi Persentase
Tinggi X>=72 128 80%

Sedang 48 <= X <72 32 20%

Rendah X <48 0 0%
Total 24 <= X <= 96 160 100%

Sumber: Diolah dari data hasil kuesioner SPSS 25, 2026

Hasil pengkategorian pada Tabel 3 menegaskan bahwa mayoritas pengurus OSIS berada
pada kategori tinggi yaitu sebanyak 128 siswa (80%), sebanyak 32 siswa (20%) berada pada
kategori sedang, dan tidak ada responden (0%) yang berada pada kategori rendah.

Temuan utama penelitian ini membuktikan bahwa siswa pengurus OSIS pada empat
SMKN di Kabupaten Gresik secara umum memiliki profil kebahagiaan subjektif yang tinggi
(80,00%). Fakta empiris ini memberikan landasan psikologis bahwa keterlibatan aktif dalam
organisasi kesiswaan di jenjang vokasi berkontribusi positif terhadap pembentukan
kesejahteraan psikologis remaja (Anita & Widyastuti, 2025; Deviana et al., 2023). Pengalaman
menjadi pengurus OSIS memberi ruang bagi siswa SMK untuk mengembangkan identitas diri
yang positif, mengasah kecerdasan interpersonal, serta membangun sistem dukungan sosial
(social support system) yang solid dengan teman sebaya dan pembina organisasi (Isfuliah et al.,
2023; Ulfah et al., 2025).

Tingginya skor pada Dimensi Kognitif (rerata per item = 3,27) mengindikasikan bahwa
pengurus OSIS memiliki persepsi evaluatif yang sangat menguntungkan terhadap peran
organisasi (Himawati, 2020). Keaktifan di OSIS dipersepsikan bukan sebagai beban, melainkan
sebagai investasi berharga untuk melatih keterampilan soft skills, kepemimpinan, dan kesiapan
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mental menuju dunia kerja (Rijal, 2023). Keterlibatan dalam aktivitas yang bermakna secara
konsisten terbukti memperkuat rasa efikasi diri dan kepuasan hidup remaja di lingkungan sekolah
(Horanicova et al., 2024; Nopen et al., 2024).

Namun demikian, perbandingan rincian antar aspek mengungkap dinamika psikologis
yang menarik. Nilai rerata per item aspek afektif (3,22) yang sedikit lebih rendah dibandingkan
aspek kognitif (3,27), serta keberadaan 20% siswa (32 responden) pada kategori kebahagiaan
sedang, menjadi indikator krusial bahwasanya pengalaman emosional harian pengurus OSIS
diwarnai oleh fluktuasi emosi yang tidak ringan. Siswa pengurus OSIS di SMK dihadapkan pada
tantangan kurikuler yang khas, yaitu keharusan menuntaskan jam praktik kejuruan di
bengkel/laboratorium, persiapan Praktik Kerja Lapangan (PKL), dan penuntasan tugas akademik
harian. Ketika tuntutan kurikuler ini bertabrakan dengan agenda rapat organisasi yang padat,
siswa berpotensi mengalami kelelahan emosional, kecemasan akan penurunan prestasi
akademik, dan konflik peran (Kudryashov & Kanonire, 2026).

Meskipun demikian, keberadaan 20% siswa pada kategori sedang menunjukkan adanya
tekanan psikologis yang perlu diantisipasi. Implikasi temuan ini bagi pemangku kebijakan
pendidikan, khususnya guru Bimbingan dan Konseling (BK), sangatlah strategis (Serey et al.,
2025). Guru BK tidak dapat mengasumsikan bahwa siswa yang aktif berorganisasi dan tampak
berprestasi bebas dari persoalan psikologis. Layanan BK preventif dan developmental perlu
diutamakan melalui pelatihan manajemen waktu dan skala prioritas serta psikoedukasi regulasi
emosi adaptif.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa profil
subjektive well-being siswa pengurus OSIS pada empat SMKN di Kabupaten Gresik secara
umum berada pada kategori tinggi, dengan skor rata-rata keseluruhan mencapai M = 77,99 (SD
=7, 993). Ditinjau per dimensi, Dimensi Kognitif mencatatkan nilai rerata per item sebesar 3,27
(M =45, 84), sedangkan Dimensi Afektif mencatatkan nilai rerata per item sebesar 3,22 (M = 32,
16). Secara proporsional, sebanyak 128 siswa (80%) berada pada kategori kebahagiaan subjektif
tinggi dan 32 siswa (20%) berada pada kategori sedang, tanpa ada siswa yang berada pada
kategori rendah. Temuan ini menegaskan bahwa keaktifan berorganisasi memberikan kontribusi
positif terhadap evaluasi makna hidup dan perkembangan kepemimpinan siswa vokasi, namun
dinamika peran ganda antara tuntutan akademik kejuruan, PKL, dan kegiatan OSIS tetap memicu
tantangan emosional bagi sebagian pengurus yang berada pada kategori sedang.

Secara teoretis, temuan ini memperkaya khasanah literatur psikologi pendidikan dan
Bimbingan Konseling (BK) mengenai kesejahteraan psikologis remaja vokasi, sekaligus
memperkuat landasan empiris penerapan teori Diener dan Himawati di jenjang sekolah kejuruan.
Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat meningkatkan kesadaran diri siswa dalam
manajemen waktu dan regulasi emosi, menjadi acuan evaluasi bagi sekolah untuk
menyelaraskan kalender OSIS dengan jadwal akademik/PKL guna mencegah burnout, serta
menyediakan evidence-based framework bagi guru BK dalam merancang layanan intervensi
preventif dan psikoedukasi yang tepat sasaran.
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